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BAB III 

 

KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

 

3.1 Kerangka Berpikir 
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Otot soleus lebih 

rileks 

Spasticitas ankle 

• Gangguan polas 

berjalan 

• Gangguan berdiri 

• Jinjit 

Myofascial Release 

Tipe spastic 

Cerebral Palsy 

• Atetoid 

• Ataxia 

• Spastic 

Pemendekan soleus 
• Ashworth 

• goniometer 

Penurunan kualitas 

fungsional 
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Kriteria inklusi 

1. Spastisitas 

soleus 

2. Penurunan 

lingkup Gerak 

sendi Ankle 

3. Gangguan 

berjalan 

Kriteria eksklusi 

1. Sulit diajak 

komunikasi 

2. Tidak 

mendapat izin 

orang tua 

3. Terjadi kejang 

Populasi : 20 anak 

cerebral palsy di YPCP 

Surabaya 

3. Goniometer 

4. ashworth 

Analisa data 

Hasil 

Pemberian Myofascial 

Release 

posttest 

Sampel : jumlah anak-

anak dengan cerebral 

palsy 15 

One group pratest 

postest 

1. Goniometer 

2. Ashworth 

 

 

 

3.2 Kerangka Konsep Penelitian 
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3.3 Hipotesis 

 

Ha: Myofascial release berpengaruh pada penurunan spastisitas dan peningkatan 

lingkup gerak sendi ankle pada spastik cerebral palsy. 

Ho: Myofascial release tidak berpengaruh pada penurunan spastisitas dan 

peningkatan lingkup gerak sendi ankle pada spastik cerebral pals 


